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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini  menganalisis pengaruh dari variabel makroekonomi yang diproksi oleh 

inflasi, suku bunga, kurs, GDP, harga minyak mentah, harga komoditi utama dan upah 

terhadap indeks harga saham agregat di negara-negara kawasan Asia Tenggara meliputi 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand. Populasi dan sample penelitian ini 

adalah data inflasi, suku bunga, kurs, GDP, harga minyak mentah, harga komoditi utama dan 

upah pada masing-masing negara yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan 

Thailand. Penelitian ini menggunakan data time series dengan teknik pengambilan sample 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut: (1) data yang tersedia selama tahun 2001 sampai 2015, (2) data yang tersedia di 

masing-masing negara yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand.  

Teknik analisis data menggunakan model Generalized AutoRegressive Conditional 

Heteroscedasticity (GARCH) dan Threshold AutoRegressive Conditional Heteroscedasticity 

(TARCH). Pada penelitian ini dilakukan juga pengujian terhadap stasioneritas data, 

heteroskedastisitas, normalitas, multikolinearitas dan autokorelasi untuk mendukung teknik 

analisis dengan metode GARCH dan TARCH. Data pada penelitian ini merupakan data 

dinamis bukan data statis oleh karena itu lebih tepat menggunakan program Eviews. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham agregat di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Filipina. 

Akan tetapi di negara Thailand, inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham agregat. (2) Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham agregat hanya di negara Thailand. Akan tetapi di negara Indonesia, Malaysia, 

Singapura dan Filipina, suku bunga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham agregat. (3) Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks harga 

saham agregat di negara Malaysia dan Thailand. Sedangkan di negara Singapura, walaupun 

kurs berpengaruh positif terhadap indeks harga saham agregat, tetapi tidak signifikan. Akan 

tetapi di negara Filipina, kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga 

saham agregat. Sedangkan di Indonesia, walaupun kurs berpengaruh negatif terhadap indeks 

harga saham agregat, tetapi tidak signifikan. (4) GDP berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham agregat di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Filipina. 

Akan tetapi di negara Thailand, GDP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham agregat. (5) Harga minyak mentah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks harga saham agregat di negara Indonesia, Malaysia dan Singapura. Sedangkan di 

negara Filipina dan Thailand, walaupun harga minyak mentah berpengaruh positif terhadap 

indeks harga saham agregat, tetapi tidak signifikan. (6) Harga komoditi utama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks harga saham agregat hanya di negara Singapura. 

Sedangkan di negara Malaysia, walaupun harga komoditi utama berpengaruh positif terhadap 

indeks harga saham agregat, tetapi tidak signifikan. Akan tetapi di negara Filipina dan 

Thailand, harga komoditi utama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga 

saham agregat. Sedangkan di negara Indonesia, walaupun harga komoditi utama berpengaruh 

negatif, tetapi tidak signifikan. (7) Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. Akan tetapi di negara 

Filipina, upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham agregat. 

Penelitian ini berguna bagi para investor pasar modal yang ingin menanamkan 

investasinya di pasar modal kawasan Asia Tenggara khususnya negara Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Filipina dan Thailand dapat memperhatikan berbagai faktor makroekonomi seperti 

inflasi, suku bunga, kurs, GDP, harga minyak mentah, harga komoditi utama dan upah karena 

berdasarkan hasil dari penelitian ini, variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap indeks harga saham agregat di negara-negara tersebut. 

 

Kata Kunci: variabel makroekonomi, indeks harga saham agregat, GARCH, TARCH, negara 

Asia Tenggara. 


